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RINGKASAN HASIL PENELITIAN

Lingkungan dan parawisata merupakan sektor yang sangat penting bagi

mbhangunan masyarakat. Kesadaran masyarakat terhadap lingkungan merupakan

r utama dalam proses pencapaian pembangunan berkelanjutan di bidang
visata. Pemerintah dan masyarakat di Kabupaten Bengkalis memiliki peran yang
at strategis dalam upaya pembanguan ekowisata lahan gambut. Gambut
aknya tidak menjadi sumber masalah, namun sebaliknya sebuah berkah. Oleh

rena itu, komunikasi lingkungan menjadi sangat penting dalam pembangunan

/isata sehingga pemerintah dan masyarakat bisa secara bersama mengembangkan
1si lahan gambut menjadi objek wisata dan sekaligus memelihara kelestarian hutan
lahan gambut. Komunikasi lingkungan yang terintegrasi dan berkolaborasi
<ung sikap keterbukaan menjadi syarat penting untuk mengembangkan sektor
yangunan ekowisata lahan gambut ini.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami komunikasi lingkungan CSR

ftamina RU Il Sei Pakning dalam pengembangan ekowisata lahan gambut di

imatan Bukit Batu Kabupaten Bengkalis, Kebijakan dan komunikasi pemerintah
komunikasi lingkungan dan partisipasi masyarakat dalam pengembangan
sisata lahan gambut. Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
sektif  komunikasi lingkungan, komunikasi parwisata dan pemberdayaan
/arakat.
Metode penelitian dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
kasus. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian juga menggunakan

';:: 2kologi komunikasi, dengan berusaha memahami budaya masyarakat. Teknik

umpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan wawancara, observasi
Jokumentasi yang menyesuaikan pada protokol kesehatan akibat pandemi covid
Analisis data yang digunakan adalah dengan model interaktif. Sementara untuk
ecekan keabsahan data yaitu dengan triangulasi dan pengecekan teman sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi Corporate Social
onsibility (CSR) berperan penting dalam menjaga kelestarian lingkungan gambut.
starian lingkungan ini dilakukan dengan berbasis pengembangan ekowisata baik
ut maupun mangrove. Pertamina RU Il Sei Pakning berkontribusi dalam
berdayakan masyarakat di sekitar wilayah beroperasinya kilang minyak melalui
ram Kampung Gambut Berdikari terutama dalam mengatasi kebakaran lahan
out. Program ini awalnya bertujuan membantu masyarakat dalam mengatasi
karan lahan gambut, namun belakangan terjalin hubungan yang baik dengan
bina kelompok-kelompok masyarakat terutama dalam mengelola lingkungan
n benar, dengan berkebun nanas dan mengelola arboretum gambut.

CSR Pertamina memberdayakan kelompok Tani Tunas Makmur untuk
Jelola ekowisata arboretum gambut menjadikan mereka sebagai sasaran, konten,
saluran komunikasi yang penting bagi penyadaran masyarakat untuk peduli
out. Namun demikian komunikasi lingkungan masih belum terintegrasi dan



rkoordinasi baik, terutama dengan pemerintah daerah agar ada kebijakan

noembangan ekowisata yang terpadu dan berkelanjutan. Model komunikasi

nokungan CSR untuk pengembangan ekowisata gambut menggunakan prinsip
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Jerdayaan masyarakat berbasis silaturahmi, musyawarah dan gotong-royong
jai kearifan lokal masyarakat. Berdasarkan rangkuman dan pengukuran Tingkat
apan Teknologi (TKT), maka hasil penelitian menunjukkan pada level 5 (lima).

ehingga ini memerlukan kajian lagi untuk diterapkan di lapangan baik oleh

erusahaan, pemerintah maupun stakeholder lainnya, terutama masyarakat itu sendiri.



